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Abstrak

Anak berbakat intektual memiliki kecerdasan tinggi dengan skor IQg(ligence Quotientberkisar antara 120 keatas

atau memiliki bakat yang sangat superior dalam suatu bidang tertentu. Pada beberapa kasus, anak berbakat intelektual
cenderung mengalami kesulitan dalamakakan interaksi dengan orang lain. Hal tersebut memengaruhi penyesuaian

diri sosial anak terhadap orangang di lingkungannya. Penyesuaian diri anak berbakat intelektual cenderung dapat
dipengaruhi oleh pola asuh otoritarian dari orangtua anak. Peméitibertujuan untuk melihat penyesuaian diri anak
berbakat intelektual dengan pola asuh otoritarian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Responden merupakan anak berbakat intelektual yang berusia 10 sampaiyhhdathnemiliki orangtua

dengan pola asuh otoritarian. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
dokumen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyesuaian diri anak berbakat intelektual dapat dilihat dari
bentukbentuk penyesuaian diri dan variasi penyesuaian diri yang didalamnya terdapafafi@ictoyang memengaruhi
penyesuaian diri anak berbakat intelektual yang dijelaskan dalam tiga tema besar penelitian iriakaktgang
memengaruhi penyesuaian diri &nzerbakat intelektual meliputi faktor internal diri, faktor eksternal diri, dan pola

asuh otoritarian. Bentukentuk penyesuaian diri anak berbakat intelektual meliputi cara merespon, harapan diri, dan
kelebihan diri. Variasi penyesuaian diri anak berbahkizlektual meliputi penyesuaian diri personal (penyesuaian diri
terhadap kesehatan, harapan, dan kondisi diri) dan penyesuaian diri sosial (penyesuaian diri terhadap perlakuan
keluarga, perlakuan guru dan teman, serta lingkungan kurang memadai).

Kata kunci: penyesuaian diri, anak berbakat intelektual, pola asuh otoritarian
Abstract

Intellectually gifted children have a high level of intelligence and an 1Q (Intelligence Quotient) score of 120 or higher
or has a superior talent in certain fields. ¢ime cases, intellectually gifted children tend to experience difficulties in
interacting with other people. This influence the social adjustment of the childrenwith other people in their
environment. The adjustment of intellectually gifted children hagsehdency to be influenced by the authoritarian
parenting by their parents. This research has a purpose to examine the adjustment of intellectually gifted children with
an authoritarian parenting. This research utilize a qualitative method with a cagegtudach. The respondent is
intellectually gifted children with an age between 10 to 11 years old and have parents with the authoritarian parenting.
The data collection is conducted using the interview, observation, and documentation technique. Tidie ressdt

shows that the adjustment of intellectually gifted children can be assessed from the forms and variance of their
adjustment in which comprises factors that can influence the adjustment of intellectually gifted children and is
explained in thredarge themes in this research. The factors that influence the adjustment of intellectually gifted
children are the internal factor, external factor, and the authoritarian parenting. The adjustment forms of intellectually
gifted children are comprised ofdin responding methods, self expectations, and their advantages. The variation in
adjustment of intellectually gifted children comprises personal adjustment (self adaptation regarding health,
expectation, and their condition) and social adjustment (adfmtto treatment by family, teacher, friends, and to
inadequate environment).

Keywords: adjustment, intellectually gifted children, authoritarian parenting
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LATAR BELAKANG tanggung jawab yang berbeda dengan amak yang bukan
dari kelas unggulan di sekolah, seperti mendapat tambahan les
Anak berbakat intelektual menjadi perhatian banyak orangelajaran yang wajib diikuti oleh anak setelah pulang sekolah
karena seringkali tefiat memiliki kemampuan yang menonjol dan dilibatkan aktif untuk mewakili sekolah ketika ada
dibandingkan anak normal lainnya. Bakat adalah kemampuakompetsi mata pelajaran. Dapat dikatakan bahwa aarak
dalam diri seseorang yang dibawa sejak lahir dan terikagang berada di kelas unggulan lebih banyak meluangkan
dengan struktur otak. Secara genetik struktur otak memangaktunya untuk belajar, tambahan les pelajaran sepulang
telah terbentuk sejak lahir, tetapi berfungsingtak sangat sekolah, dan pembinaan untuk kompetisi mata pelajaran yang
ditentukan oleh caranya lingkungan berinteraksi dengan andbkerbeda dengan anakak di kelas dinnya yang tidak
itu (Utami, 2015). Berinteraksi dengan orang lain dapatmendapat perlakuan (Rusdayanti, 2017).
membuat anak berbakat intelektual mengalami perkembangan Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh
yang cenderung mempengaruhi penyesuaian diri analpeneliti, terdapat suatu permasalahan yang dialami oleh salah
Terdapat tiga jesi bakat utama anak yaitu bakat kognitif, satu anak berbakat intelektual berinisial BS yang merupakan
bakat psikososial, dan bakat psikomotorik (Kurniawan, 2015)anak lakilaki berusia 1ltahun sedang menempuh pendidikan
Pada penelitian ini, anak berbakat intelektual termasuk anadi kelas lima Sekolah Dasar (SD). BS memiliki skor
berbakat dalam kognitif. Dikategorikan sebagai anak berbakanteligensi 123 yang berada pada taraf superior. BS sering
intelektual karena mempunyai k@kan yang berbeda dari mengalami perundungan, sehingga BS lebih senang berteman
anakanak normal biasanya (Tresnawaty, 2015). dengan temannya yang perempuan karena menurutnya
Menurut Schneiders (1964) penyesuaian diri merupakan suateamaniya yang lakilaki dianggap anak yang nakal. Menurut
proses yang mencakup respon mental dan tingkah lakpengakuan ibu BS, BS memiliki beberapa masalah sosial yang
individu sebagai usaha dalam menghadapi stres, frustrasi, daernah terjadi pada dirinya diantaranya vyaitu pernah
konflik terhadap tuntutan di lingkungan di mana individu mengalami perundungan, pernah tidak dipercaya guru, dan
tersebut berada. Penyesuaian diri anak berbakat intelektuslisah untuk bersosialisasi. Hal imembuat BS cenderung
membuat anak memiliki kemampuan untuk menyesuaikan dirakan pilikpilih teman karena juga terdapat pengaruh nasehat
terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya. Oleh karena anayang diberikan oleh ibu BS agar berteman dengan teman yang
berbakat intelektual memiliki kemgnan yang berbeda dari tidak melakukan sentuhan fisik. Ibu BS juga mengatakan
anak normal lainnya maka anak berbakat intelektual jugd®ahwa BS cenderung tidak suka bergaul. BS mengatakan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dengan cara yarigphwa letika berbicara saat berada di rumah maupun di
berbeda. Berinteraksi dengan orang lain dapat membuat anakkolah, BS pernah tidak dihiraukan dan tanpa ada yang
berbakat intelektual mengalami perkembangan yangneresponnya. Hal tersebut membuat BS merasa tidak ada
cenderung daad memengaruhi penyesuaian diri anak. yang mendengarkan saat BS berbicara. BS cenderung kurang
Penyesuaian diri anak berbakat intelektual cenderungnemiliki minat untuk berkomunikasi dengamang lain dan
dapat dipengaruhi oleh pola asuh otoritarian dari orangtuaenderung pasif dalam menyampaikan pendapat (Rusdayanti,
anak. Baumrind (dalam Santrock, 2007) mengatakan bahw2017).
pola asuh otoritarian adalah gaya pengasuhangtwa yang Kondisi-kondisi yang dialami seperti BS cenderung
bersifat menghukum dan membatasi dimana orangtua sangaenimbulkan beberapa dampak negatif bagi kehidupan
berusaha agar anaknya mengikuti pengarahan yang diberik@sikososial anak diantaranya yaitu anak tidak memiliki
orangtua dan menghormati pekerjaan serta usahba yang kesempatan untuk mddakan kegiatan sosial penting yang
telah dilakukan oleh orangtua. Orangtua dengan pola asuBpat untuk usianya, karena selain perlakuan yang berbeda dari
otoritarian memtapkan batasapmatasan dan kendali yang sekolah seperti tambahan belajar pada les dan mengikuti
tegas terhadap anak, serta kurang memberikan peluang kepadaanpetisi yang akan mengurangi frekuensi hubungan dengan
anak untuk berdialog secara verbal. Anak yang dibesarkaemanteman, disertai tambahan dengan pemakuguru,
oleh orangtua yang otoritarian seringkali cemas terhadafemanteman, dan keluarga yang cenderung negatif
perbandingan sosial, kurang memperlihatkimisiatif, dan terhadapnya dapat membuat anak akan cenderung memiliki
memiliki keterampilan berkomunikasi yang buruk (Santrock,permasalahan dalam penyesuaian dirinya. Secara lebih serius,
2007). Anakanak dari pola asuh otoritarian dapat hal ini dapat cenderung mengakibatkan penyesuaian diri yang
menyebabkan terbentuknya keterampilan psikososial yanguruk saat dewasa. Mgimgat pentingnya perkembangan
buruk. Jika anak berbakat intelektual dengan pola asubosial bagi anak, kegiatan di kelas unggulan yang sangat padat
orangtua yang otoritan akan memengaruhi perkembanganbelajarnya ini dapat menyebabkan kesulitan penyesuaian diri
anak yang cenderung terkait pada penyesuaian diri anak.  bagi beberapa anak, meskipun memang ada sebagian anak
Anak-anak berbakat intelektual dapat dilihat dariyang mampu mengatasi masalah penyesuaian dirinya
anakanak yang berasal dari sekolah yang memiliki progranPenelitian yang dilakukan oleh Kirby & Townsend (2005) dan
kelas akselerasi ataupun kelas unggulan dengan krit@ria studi longitudinal oleh Peterson dkk (2009) menunjukkan
yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Berdasarkan stubiahwa masalah yang umumnya dihadapi oleh anak berbakat
pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukamdalah tantangan akademik dan relasi antar teman sebaya
bahwa analanak berbakat intelektual dapat dilihat dari anak (Diyanah, 2015).
anak yang berasal dari sekolah yang memiliki program kelaBerdasarkanpemaparan mengenai pentingnya penyesuaian
unggulan yang ebelumnya sudah melakukan tes 1Q padadiri pada anak berbakat intelektual menjadi hal yang
anakanak untuk menyaring ananak yang masuk ke kelas melatarbelakangi penelitian ini dilakukan, karena berkaitan
unggulan dengan kriteria 1Q yang telah ditetapkan oleh pihaklengan pentingnya mengetahui penyesuaian diri anak berbakat
sekolah. Analanak yang berada di kelas unggulan mengalamintelektual sejak dini agar dapat menimikan
perlakuan yang berbeda dari pihak sekojatitu memiliki  perkembangan anak untuk menjalani tahap perkembangan
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selanjutnya, sehingga diharapkan dapat memperoleh data yakggiatan yang diamati. Hal ini membuat pengamat memiliki
lebih  komprehensif dan akurat mengenai bagaimandungsi ganda yaitu sebagai peneliti dan sebagai anggota
penyesuaian diri anak berbakat intelektual dengan pola asielompok yang berperan aktif. Pada bentugarticipant
otoritarian. Anak berbakantelektual yang menjadi responden observer peneliti melibatkan diri secara langsung dalam
dalam penelitian ini adalah anak sekolah dasar (SD) yangituasisosial yang diteliti sehingga dapat berbaur secara akrab
berusia 10 sampai 11 tahun karena berkaitan dengaengan sumber informasi penelitian. Jenparticipant
pentingnya mengetahui penyesuaian diri anak berbakaibserveryang dilakukan dalam penelitian ini adalah observer
intelektual sejak dini agar dapat memperhatikanberpartisipasi secara utuhcofmplete partisipation yang

perkembangasosial anak selanjutnya dengan ikut secara aktif ldan setiap kegiatan. Observasi ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait penyesuaian
METODE PENELITIA N diri sosial terhadap sekolah, penyesuaian diri sosial terhadap
rumah dan keluarga, serta pola pengasuhan otoritarian.
Tipe Penelitian 3. Dokumen

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatifbokumen merupakan pelengkap dari pgngpan observasi
dengan pendekatarstudi kasus Penelitian kualitatif ini  dan wawancara dalam penelitian kualitatif ini. Tujuan
menggunakan tipe studi kasus intrinsik untuk memahami lebipenggunaan dokumen dalam penelitian ini sebagai sumber
baik tentang suatu dsus masalah penyesuaian diri anakdata yang berguna berdasarkan informasi penting yang
berbakat intelektual dengan pola asuh otoritarian yang dapétrdapat pada responden penelitian. Dokumen yang diperlukan
mengembangkan penjelasan baru secara teoretis dan dapatam penelitianini berupa laporan pemeriksaan psikologis
mengerti lebih baik aspekspek intrinsik dari suatu kasus ini. berupa hasil tes 1Q dan piagam prestasi yang diraih oleh
Selain itu, penelitian ini menggunakaesain kasus tunggal responden penelitian.

yang hanya terdapat satvesponden karena responden

memiliki keunikan khusus dan memiliki pengalaman personalreknik Analisis Data

yang unik yang tidak dimiliki oleh orang lain. Penelitian ini menggunakan teknik analisis ddtaoretical
Penelitian ini melibatkasatuoranganak berbakat intelektual coding yang terdiri dariopen coding, axial codingdan
yangsecara terprinci karakteristik responden yang dilibatkan selective coding(Strauss & Corbin, 2017). Tahap pertama
dalam penelitian ini adalah sebagai berik®atu, Anak  yaitu open coding (koding terbuka) yang merupakan proses
Sekolah Dasar (SD) kelas lim®ua, aak lakilaki berusia menguraikan, membandingkan, dan mengkategorikan data
sekitar 1011 tahun Tiga, merupakan anak berbakat dengan membangun suatu kategori. Tahap kedua aabdklh
intelektual dengan kriteria skor inteligémBatas 120 Empat, coding (koding aksial) merugkan proses penempatan data
orangtua responden dengan pola pengasuhan otoritarian kembali setelah melakukan proses koding terbuka, dengan
Bersedia menjadi responden sejak awal hingga akhicara membuat hubungan antar kategori atau proses dalam

penelitian menghubungkan sub kategori dengan kategorinya. Tahap
ketiga adalahselective codingkoding selektif) merupakan
Tempat Penelitian proses pemilihan kategori inti, dengan cara menghubungkan

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar diategori inti dengan kategori lainnya secara sistematis yang
Tabanan, Bali dan rumah responden. Lokamgambilan data dipaparkan dalam sebuah paragraf dengan berisi urutan
penelitian dilakukan di Kota Tabanan karena responden yankptegori agar membentuk suatu pola atau tema.

berpartisipasi dalam penelitian ini berdomisili di Kota

Tabanan. HASIL PENELITIAN
Teknik Penggalian Data Gambar 1. Bagan HasikeRelitian(terlampir)
1. Wawancara Berdasarkan pada gambar 1 bagan hasil penelitian, diketahui

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian inbahwa gambaran penyesuaian diri anak berbakat intelektual
adalah in-depth interview (wawancara mendalam). Pada dengan pola asuh otaritarian terdiri dari fakdttor yang
penelitian ini, menggunakan wawancara Kklinis yang bergunanemengaruhi penyesuaian diri anak berbakat intelektaial
untuk membuka cara berpikir anak agar dapat menyelidikbentukbentuk penyesuaian diri anak berbakat intelektual yang
pengetahuan umum tentang amalak, membantu mengerti menghasilkan variasi penyesuaian diri anak berbakat
bagaimana cara berpikir anak dan ingin memahami keunikaimtelektual. Temuan hasil penelitian dapat dipaparkan dalam
anak Selain itu, wawancara disertai dengan pendekatatema sebagai berikut:

cognitive behaviordilakukan dalam penelitian ini untuk 1. Faktor-faktor yang Memengaruhi Penyesuaian

mempermudah responden dalam mengungkapkan diri untuk Diri Anak Ber bakat Intelektual

memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Isi a. Faktor Internal Diri

dari wawancara dalam penelitan b@ran  untuk Faktor internal diri yang memengaruhi penyesuaian

mengungkapkan penyesuaian diri anak berbakat intelektualiri anak berbakat intelektual adalah faktaktor dalam diri

dengan pola asuh otoritarian. anak berbakat intelektual yang dapat memengaruhi bagaimana
2. Observasi anak bereaksi terhadap tuntutan internal poau situasi

Bentuk observasi dalam penelitian ini adalphrticipant  eksternal yang dialami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
observeryang merupakan bentuk observasi dengan seorangrdapat faktofaktor internal dalam diri responden yang
pengamat secara teratur berpardsipdan terlibat dalam memengaruhi penyesuaian diri meliputi masalah kesehatan,
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kondisi yang tidak disukai, dan permasalahan akademikasuh otoritarian yang diterima oleh responden terkait dengan
Masalah kesehah merupakan faktor internal yang dialami apa yang responden dapatkan darangtua yang dapat
oleh responden terkait dengan kesehatan fisik dan mental yangemengaruhi  penyesuaian dirinya yang terdiri dari
dapat memengaruhi penyesuaian dirinya yang terdiri dardkarakteristik pengasuhan orangtua dan harapan orangtua.
konflik dalam makan, masalah kesehatan fisik dan tekanaBukungan orangtua merupakan faktor pola asuh otoritarian
psikologis yang dialami. Kondisi yangidak disukai yang diterima oleh responden terkait dengan apa yang
merupakan faktor internal yang dialami oleh responden terkaitesponden dapatkaari dukungan orangtua yang dapat
kondisi yang tidak nyaman yang dapat memengaruhimemengaruhi penyesuaian dirinya yang terdiri dari dukungan
penyesuaian dirinya yang meliputi kegiatan yang tidak disukaproses pembelajaran dan dukungan mengikuti kompetisi.
dan hal yang tidak disukai. Permasalahan akademik 2. Bentuk-bentuk Penyesuaian Diri Anak Berbakat
merupakan faktor ietrnal yang dialami oleh responden terkait Intelektual
dengan masalah yang ditemui dalam proses selama a. Cara Merespon
pembelajaran yang dapat memengaruhi penyesuaian dirinya Cara merespon dari anak berbakatlekmial adalah
yang meliputi konflik terhadap pelajaran dan kesalahan yangentukbentuk penyesuaian diri anak berbakat intelektual
pernah dilakukan. dengan cara bagaimana anak merespon terhadap tuntutan
b. Faktor Eksternal Diri internal dalam diri maupun situasi eksternal di lingkungan
Faktor &sternal yang memengaruhi penyesuaian diriyang dapat memengaruhi penyesuaian dirinya. Hasil penelitian
anak berbakat intelektual adalah faktaktor di luar diri anak  menunjukka bahwa terdapat cara merespon dari responden
berbakat intelektual yang dapat memengaruhi bagaimana angkng memengaruhi penyesuaian diri meliputi cara menghadapi
bereaksi terhadap tuntutan internal maupun situasi eksternpérlakuan dan aktivitas sosial, persepsi pada perlakuan sosial,
yang dialami. Hasil peneldh menunjukkan bahwa terdapat dan perasaan yang dialami. Cara menghadapi perlakuan dan
faktor-faktor eksternal di luar diri responden yang aktivitas sosial merupakan eamerespon yang dilakukan oleh
memengaruhi penyesuaian diri meliputi perlakuan lingkungamesponden terkait dengan tindakan responden terhadap
sosial, konflik dalam interaksi sosial, hubungan sosial, daperlakuan sosial yang dialami dan dalam melakukan aktivitas
aktivitas sosial. Perlakuan lingkungan sosial merupdi&ktor  sosial. Cara menghadapi perlakuan dan aktivitas sosial yang
eksternal yang dialami oleh responden terkait dengan apa yandgakukan oleh responden terdiri dari cara beredetika
responden dapatkan dari lingkungan sosial di sekitarnya yangengalami sakit, melakukan kewajiban berdoa, gaya belajar
dapat memengaruhi penyesuaian dirinya yang terdiri daniesponden, cara bereaksi terhadap perlakuan kakak kandung,
perlakuan ayah, perlakuan Kkeluarga, perlakuan kakakertindak menjalankan ajaran orangtua, cara menanggapi
kandung, perlakan ibu, persepsi orangtua terhadapperlakuan guru, cara bereaksi mengerjakan tugas di kelas, cara
responden, perlakuan teman, perlakuan guru, persepsi tembareaksi dalamugas kelompok, dan cara bereaksi terhadap
terhadap responden, persepsi guru terhadap respondgerlakuan teman.
konsekuensi yang diterima, dan lingkungan rumah kurang Persepsi pada perlakuan sosial merupakan cara
memadai. Konflik dalam interaksi sosial merupakantdak merespon yang dilakukan oleh responden terkait dengan
eksternal yang dialami oleh responden terkait dengan konflipandangan responden terhadap situasi sosial yang dialami.
saat melakukan interaksi sosial yang dapat memengaruRiersepsi pada perlakuan sosial yal@ami oleh responden
penyesuaian dirinya yang terdiri dari konflik dengan kakakterdiri dari persepsi terhadap diri sendiri, persepsi terhadap
kandung, konflik dalam bermain, konflik dengan teman, darsurga, persepsi terhadap penilaian kakak kandung, persepsi
kurangnya interaksosial. Hubungan sosial merupakan faktorterhadap guru, persepsi terhadap teman, persepsi mengenai
eksternal yang dialami oleh responden terkait dengateman baik, persepsi terhadap penilaian teman, dan
hubungan dalam interaksi sosial yang dapat memengarupienerimaan teman. Perasaan yang dialami merupakan cara
penyesuaian dirinya yang terdiri dari hubungan dengamnerespon yang dilakukan oleh responden terkait dengan
keluarga, hubungan dengan guru, ketiadaan aktivéasrit perasaan responden terhadap situasi sosial yang dialami.
bersama guru, dan hubungan dengan teman. Aktivitas sosiBerasaan yang dialami oleh responden terdiri dari hal yang
merupakan faktor eksternal yang dialami oleh respondemembuat khawatir, hal yang membwgadih, perasaan senang
terkait dengan aktivitas yang dilakukan dalam lingkungaryang sementara, hal yang membuat senang, perasaan
sosial yang dapat memengaruhi penyesuaian dirinya yangsponden terhadap kakak kandung, dan perasaan terhadap
terdiri dari kesibukamktivitas les, aktivitas yang dilakukan di sekolah.

rumah, Kketidakikutsertaan dalam aktivitas sekolah, dan b. Harapan Diri
aktivitas yang dilakukan di sekolah. Harapan diri dari anak berbakat intelektual adalah
c. Pola Asuh Otoritarian bentukbentuk penyesuaian diri anak berbakat ikieiel

Pola asuh otoritarian yang memengaruhi penyesuaiadengan memiliki harapan terhadap diri sendiri maupun
diri anak berbakat intelektual adalah fakfaktor pola  harapan terhadap seseorang lingkungan sosial yang dapat
pengasuhan dari orangtua anak berbakat intelektual yang dapaemengaruhi  penyesuaian dirinya. Hasil penelitian
memengaruhi bagaimana anak bereaksi terhadap tuntutamenunjukkan bahwa terdapat harapan diri dari responden yang
internal maupun situasi eksternal yang dialami. Hasilmemengaruhi penyesuaian diri lipati harapan diri sendiri,
penelitian menunjukkan bahwa terdapat faffedtor pola  harapan terhadap keluarga, dan harapan terhadap perubahan.
asuh otoritarian daorangtua anak berbakat intelektual yang Harapan diri sendiri merupakan harapan diri yang dimiliki
memengaruhi penyesuaian diri meliputi tuntutan orangtua, daoleh responden terkait dengan harapan yang diinginkan yang
dukungan orangtua. Tuntutan orangtua merupakan faktor poldapat memengaruhi penyesuaian diri. Harapan tephada
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keluarga merupakan harapan diri yang dimiliki oleh responden Penyesuaian diri terhadap kondisi diri merupakan
terkait dengan harapan terhadap orangtua dan kakak kandupgnyesuaian diri personal terhadap perasaan, persepsi, dan
yang dapat memengaruhi penyesuaian diri. Harapan terhadagtivitas yang dialami oleh anak berbakat intelektuahgy
keluarga terdiri dari harapan terhadap orangtua dan harapailihat dari faktorfaktor yang memengaruhi dan bentuk
terhadap kakak dndung. Harapan terhadap perubahanbentuk penyesuaian diri terhadap kondisi diri. Fakadtor
merupakan harapan diri yang dimiliki oleh responden terkaiyang memengaruhi penyesuaian diri terhadap kondisi diri dari
dengan perubahan yang diharapkan yang dapat memengaramak berbakat intelektual yaitu kegiatan yang tidak disukai,
penyesuaian diri. hal yang tidakdisukai, dan konflik dalam bermain. Bentuk

c. Kelebihan Diri bentuk penyesuaian diri terhadap kondisi diri dari anak

Kelebihan diri dari anak berbakat intelektual adalahberbakat intelektual yaitu persepsi terhadap diri sendiri, hal
bentukbentuk pengsuaian diri anak berbakat intelektual yang membuat khawatir, hal yang membuat sedih, perasaan
dengan memiliki kelebihan dalam diri yang digunakan untuksenang yang sementara, dan hal yaegibuat senang.
menghadapi situasi eksternal di lingkungan sosial yang dapat b. Penyesuaian Diri Sosial
memengaruhi  penyesuaian dirinya. Hasil penelitian Penyesuaian diri sosial anak berbakat intelektual
menunjukkan bahwa terdapat kelebihan diri dasponden adalah suatu proses usaha merespon yang dilakukan oleh anak
yang memengaruhi penyesuaian diri meliputi pencapaian yangerbakat intelektual untuk bereaksi menghadapi situasi
diraih, menciptakan permainan, dan minat yang dimiliki.eksternal diluar diri yang dialami. Hasil penelitia
Pencapaian diri merupakan kelebihan diri yang dimiliki olehmenunjukkan bahwa terdapat penyesuaian diri sosial anak
responden terkait dengan pencapaian yang diraih yang dapa¢rbakat intelektual meliputi penyesuaian diri terhadap
memengaruhi @nyesuaian dirinya. Menciptakan permainanperlakuan keluarga, penyesuaian diri terhadap perlakuan guru
merupakan kelebihan diri yang dimiliki oleh responden terkaitdan teman, dan penyesuaian diri terhadap lingkungan kurang
dengan permainan yang diciptakan responden. Minat yangemadai. Berikut adatauraian mengenai variasi penyesuaian
dimiliki merupakan kelebihan diri yang dimiliki oleh diri sosial anak berbakat intelektual:

responden terkait dengan hal yang disukehaksponden. 1) Penyesuaian Diri Terhadap Perlakuan
3. Variasi Penyesuaian Diri Anak Berbakat Keluarga

Intelektual Penyesuaian diri terhadap perlakuan keluarga

a. Penyesuaian Diri Personal merupakan penyesuaian diri sosial terhadap perlakuan

Penyesuaian diri personal anak berbakat intelektuabrangtua dan saudara kandung yanglaghi oleh anak
adalah suatu proses usaha merespon yang dilakukan oleh arnmdtbakat intelektual yang dilihat dari fakf@aktor yang
berbakat intelektual untuk bereaksi menghadapi tantu memengaruhi dan bentdlentuk penyesuaian diri terhadap
internal diri yang dialami. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan keluarga. Faktfektor yang memengaruhi
bahwa terdapat penyesuaian diri personal anak berbakpenyesuaian diri terhadap perlakuan keluarga dari anak
intelektual meliputi penyesuaian diri terhadap kesehatarherbakat intelektuayaitu perlakuan ayah, perlakuan keluarga,
penyesuaian diri terhadap harapan, dan penyesuaian dperlakuan kakak kandung, perlakuan ibu, persepsi orangtua
terhadap kondisi diri. Béut adalah uraian mengenai variasi terhadap responden, hubungan dengan keluarga, karakteristik
penyesuaian diri personal anak berbakat intelektual: pengasuhan orangtua, harapan orangtua, dukungan proses

1) Penyesuaian Diri Terhadap Kesehatan pembelajaran, dan dukungan mengikutimipetisi. Bentuk

Penyesuaian diri terhadap kesehatan merupakabentuk penyesuaian diri terhadap perlakuan keluarga dari anak
penyesuaian diri personal terhadap kesehatan fisik daberbakat intelektual yaitu cara bereaksi terhadap perlakuan
psikologis yang dialami olelnak berbakat intelektual yang kakak kandung, bertindak menjalankan ajaran orangtua,
dilihat dari faktorfaktor yang memengaruhi dan bentuk persepsi terhadap penilaian kakak kandung, dan perasaan
bentuk penyesuaian diri terhadap kesehatan. Fédfttwr  responda terhadap kakak kandung
yang memengaruhi penyesuaian diri terhadap kesehatan dari 2) Penyesuaian Diri Terhadap Perlakuan Guru
anak berbakat intelektual yaitu konflik dalam makaasatah dan Teman
kesehatan fisik, dan tekanan psikologis yang dialami. Bentuk Penyesuaian diri terhadap perlakuan guru dan teman
bentuk penyesuaian diri terhadap kesehatan dari anak berbakaérupakan penyesuaian diri sosial terhadap perlakuan guru
intelektual yaitu cara bereaksi ketika mengalami sakit. dan teman yang dialami oleh anak berbakat intelektual yang

2) Penyesuaian Diri Terhadap Harapan dilihat dai faktor-faktor yang memengaruhi dan bentuk

Penyesuaian diri terhadap harapanerumpakan bentuk penyesuaian diri terhadap perlakuan guru dan teman.
penyesuaian diri personal terkait dengan doa dan harapa&aktorfaktor yang memengaruhi penyesuaian diri terhadap
terhadap perubahan yang dianggap lebih baik oleh angberlakuan guru dan teman dari anak berbakat intelektual yaitu
berbakat intelektual yang dilihat dari fakffaktor yang perlakuan teman, perlakuan guruergepsi teman terhadap
memengaruhi dan bentddentuk penyesuaian diri terhadap responden, persepsi guru terhadap responden, konflik dengan
harapan. Faktor yangemengaruhi penyesuaian diri terhadapteman, hubungan dengan guru, hubungan dengan teman.
harapan dari anak berbakat intelektual yaitu kesalahan yarBentukbentuk penyesuaian diri terhadap perlakuan guru dan
pernah dilakukan. BentdBentuk penyesuaian diri terhadap teman dari anak berbakat intelektual yaitu cara menanggapi
harapan dari anak berbakat intelektual yaitu melakukampedakuan guru, cara bereaksi terhadap perlakuan teman,
kewajiban berdoa, persepsi terhadap surgaapaar yang persepsi terhadap teman, persepsi mengenai teman baik,
diinginkan, dan perubahan yang diharapkan. persepsi terhadap penilaian teman, penerimaan teman,

3) Penyesuaian Diri Terhadap Kondisi Diri persepsi terhadap guru, dan perasaan terhadap sekolah.
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3) Penyesuaian Diri Terhadap Lingkungan dalam berteman dan hanya bermain dengan teman yang dipilih
Kurang Memadai karena pengaruh kendali dari orangtua yang membuat anak
Penyesuaian diri terhadap lingkungan kurangmenjadi kurang terampil dalam bersosialisasi. Kurangnya
memadai merupakan penyesuaian diri sosial terhadajerampil dalam bersosialisasi cenderung membuat anak
lingkungan yang kurang mendukung anak berbakat intelektuaherasa tidak nyamatalam lingkungannya dan merasa kurang
dalam interaksi sosial yang dilihat dari fakfaktor yang adanya kepuasan dalam menyesuaikan diri dengan teman
memengaruhi dan bentddentuk penyesuaian diri terhadap temannya dalam lingkungannya. Pengasuhan orangtua yang
lingkungan  kurang memadai. Fakfiaktor yang kurangnya memberikan peluang kepada anak untuk berdialog
memengaruhi penyesuaian diri terhadap lingkungan kurangecara verbal, cenderung memengaruhi anak dalamdayan
memadai dari anak berbakat intelektual yaitu lingkungarbisa menyampaikan perasaan yang dialami dan pendapatnya
rumah kurang memadai, dan kurangnya interaksi sosiakendiri. Selain itu, anak juga kurang bisa dalam membuat
Bentukbentuk pegesuaian diri terhadap lingkungan kurang keputusan sendiri karena selalu bergantung pada apa yang
memadai dari anak berbakat intelektual yaitu pencapaian yardjsampaikan oleh orangtua. Pengasuhan orangtua yang
diraih, permainan yang diciptakan responden, hal yangnengekang dan memaksa anakuknbertindak seperti yang
disukai orangtua inginkan, cenderung memengaruhi anak berdampak
akan mudah cemas saat menampilkan perilakunya karena
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN cenderung takut melakukan kesalahan dan mudah frustrasi
karena tidak bebas melakukan kegiatan. Takut melakukan
Faktorfaktor yang memengaruhi penyesuaian diri anakkesalahankarena anak terbiasa melakukan sesuai perintah
berbakat mtelektual meliputi faktor internal diri, faktor yang diharapkan, namun ketika tidak diberi arahan cenderung
eksternal diri, dan pola asuh otoritarian. Faktor internal dirtakut melakukan kesalahan yang membuat anak berpikir
yang dapat memengaruhi penyesuaian diri personal andlahwa melakukan hal yang diberi arahan adalah melakukan
berbakat intelektual terdiri dari masalah kesehatan, kondidiigas yang benar. Anak akan cenderunglam curiga pada
yang tidak disukai, dan peasalahan akademik. Faktor orang lain karena penekanan aturan dengan paksaan (Respati
eksternal diri yang dapat memengaruhi penyesuaian diri sosidkk, 2006).
anak berbakat intelektual terdiri dari perlakuan lingkungan Pengasuhan orangtua yang menekankan pada
sosial, konflik dalam interaksi sosial, hubungan sosial, dakebutuhan orangtua dan pendapat orangtua paling benar,
aktivitas sosial. Sedangkan faktor pola asubritsrian yang cenderung memengaruhi komunikasi antara anak dengan
dapat memengaruhi penyesuaian diri sosial anak berbakatangtua menjadiuang efektif karena komunikasi berpusat
intelektual terdiri dari tuntutan orangtua dan dukunganpada orangtua sehingga membuat anak takut untuk
orangtua. Faktefaktor tersebut memengaruhi benfodéntuk  mengungkapkan perasaannya (Respati dkk, 2006). Oleh
penyesuaian diri anak berbakat intelektual yang menghasilkakarena komunikasi berpusat pada orangtua dan menentukan
variasi nyesuaian diri yang dialami oleh anak berbakatbahwa pendapat orangtua paling benar cenderung membuat
intelektual. Penyesuaian diri anak berbakat intelektual dalarkurangnya inisiatif anak dalam menyampaikan pendapat dan
penelitian ini berhubungan dengan pola asuh otoritarian dakurang inisiatif dalam melakukan sesuatu karena akan
orangtua responden. melakukan sesuatu ketika menunggu perintah dari
Pola asuh otoritarian merupakan pengasuhan orangtu@angtuanya. Oleh karena pengasuhan ibu responden yang
yang ditandadengan adanya aturaturan yang kaku yang serba melayani responden cenderung membuatomdep
cenderung untuk menentukan peraturan tanpa berdiskusienjadi ketergantungan dengan ibu responden, yang membuat
dengan anaknak terlebih dahulu. Pola asuh otoritarian dapatinak menjadi kurang aktif dalam melakukan sesuatu untuk
memiliki kecenderungan yang berdampak buruk pada anaflirinya sendiri. Berdasarkan orangtua yang mengontrol
yaitu anak merasa tidak bahagia, kuraataoh inisiatif, tidak  pengawasan anak secara ketat, cenderung memengaruhi anak
mampu menyelesaikan masalah, dan memiliki kemampuaakan lebih pasif, tidak endiri, dan kurang percaya diri karena
komunikasi yang buruk (Baumrind dalam Santosa, 2013)orangtua membatasi setiap kegiatan dengan disiplin yang ketat
Pada penelitian ini, pola asuh otoritarian adalah poldRespati dkk, 2006).
pengasuhan orangtua dari anak berbakat intelektual meliputi Faktorfaktor yang memengaruhi penyesuaian diri anak
tuntutan oragtua dan dukungan orangtua yang dapatberbakat intelektual dalam penelitian ini sejalan dengan
memengaruhi penyesuaian diri anak berbakat intelektual. Polgenelitian Ulfatusholin (2012) mengenai faktor yang
asuh otoritarian dari orangtua responden dapat dilihat damemengaruhi penyesuaian diri anak tunagrahita yaitu faktor
lima aspek yang menjadi kriteria dalam pengasuhan otoritariafisik dan psikologis (seperti kesulitan dalam berkomunikasi
yaitu menetapkan batasbatasan sindar dan kendali yang dan menjalin interaksi dengan orang lain), perhatian dari
tegas terhadap anak, kurang memberikan peluang kepada anaigkungan (seperti anggota keluarga dan tetapggarta
untuk berdialog secara verbal, mengekang dan memaksa anpé&ran orangtua (pola asuh dan dukungan orangtua) juga
untuk bertindak seperti yang orangtua inginkan, menekankaberperan penting dalam penyesuaian diri anak. Pada penelitian
pada kebutuhan orangtua, dan pendapat orangtua paliag benini, faktor fisik dan psikologis masuk kedalam faktor internal
serta mengontrol pengawasan anak secara ketat. diri, perhatian dari lingkungan masuk kedalam faktor eksternal
Pengasuhan orangtua yang menetapkan batasadiri, dan peran orangtua masuk ke dalam faktor pola asuh yang
batasan standar dan kendali yang tegas terhadap anak dengatam penelitian ini dikhususkan pola asuh otoritarian.
memberikan batasan kepada responden terhadap pemilihan Pada faktor internal diri, terdapat masalah kesehatan
teman cenderung memengaruhi anak untuk pilih teman  yang meliputi faktor fisik dan juga psikologis yang terdiri dari
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konflik dalam makan, asalah kesehatan fisik, dan tekananorangtua agar terus dilaksanakan oleh responden. Tuntutan
psikologis yang dialami. Masalah kesehatan tersebut menjadrangtua yang dimaksud adalah terdiri dari karakteristik
faktor internal dalam diri responden yang memengaruhpengasuhan orangtua dan harapan orangtua. Tuntutan tersebut
bagaimana dirinya menyesuaikan diri terhadap dirinya sendifnemengaruhi bagaimanaergepsi, perasaan, dan perilaku
dalam kondisi diri yang dihadapi. Pada fakioternal diri,  responden dalam merespon sesuatu dari lingkungannya. Pada
terdapat kondisi yang tidak disukai oleh responden yaitdaktor pola asuh otoritarian terdapat dukungan orangtua yang
kegiatan yang tidak disukai dan hal yang tidak disukaimemengaruhi penyesuaian diri responden terhadap bagaimana
Kegiatan yang tidak disukai oleh responden memengaruhinenerima dan melakukan dukungan yang diberikéeh
bagaimana penyesuaian diri responden dalam menghadamiangtua. Dukungan orangtua terdiri dari dukungan proses
aktivitas yang tidk disukai namun tetap harus dilakukannyapembelajaran dan dukungan mengikuti kompetisi. Dukungan
karena tuntutan di lingkungannya. Hal yang tidak disukai oleltersebut memengaruhi bagaimana proses akademik yang
responden memengaruhi bagaimana penyesuaian didilakukan oleh responden dan pencapaian prestasi yang diraih.
responden dalam menghadapi suatu situasi yang tidak disukBerdasarkan hal tersebumaka ketiga faktor yaitu faktor
namun tetap harus berada dalam situaseberts Pada faktor internal diri, eksternal diri, dan pola asuh otoritarian tersebut
internal diri, terdapat permasalahan akademik yang dialantierperan penting dalam memengaruhi penyesuaian diri anak
oleh responden yaitu konflik terhadap pelajaran dan kesalahdrerbakat intelektual.
yang pernah dilakukan. Konflik dalam pelajaran memengaruhi Terdapat tiga bentuk penyesuaian diri anak berbakat
bagaimana penyesuaian diri responden dalam menghaddptelektual yaitu cara erespon, harapan diri, dan kelebihan
pelgaran yang disukai dan pelajaran yang tidak disukai namudiri. Pada bentuk penyesuaian diri yang pertama yaitu cara
tetap harus dikuasai agar tetap mampu dalam semua pelajaramerespon terdiri dari persepsi pada perlakuan sosial, perasaan
Kesalahan yang pernah dilakukan memengaruhi bagaimaneng dialami, serta cara menghadapi perlakuan dan aktivitas
penyesuaian diri responden dalam menghadapi kesalahan yasmsial. Bentuk penyesuaian diri dengsara merespon dapat
pernah dilakukannya data pembelajaran yang membuat terlihat aspek kognitif (pemikiran), afektif (perasaan), dan aksi
orang lain menjadi salah paham terhadap responden. (perilaku) yang ditunjukkan oleh anak berbakat intelektual.
Pada faktor eksternal diri terdapat perlakuanAspek kognitif atau pemikiran dapat terlihat dari bagaimana
lingkungan sosial yang memengaruhi penyesuaian dimpersepsi pada perlakuan sosial. Aspek afek&fl gierasaan
responden terhadap bagaimana perilaku orang lain diapat terlihat dari bagaimana perasaan yang dialami. Serta
lingkungannya terhadap msnden. Perlakuan lingkungan aspek aksi yang ditunjukkan dengan perilaku dapat terlihat
sosial tersebut terdiri dari perlakuan ayah, perlakuan keluargdari bagaimana cara menghadapi perlakuan dan aktivitas
perlakuan kakak kandung, perlakuan ibu, persepsi orangtusosial. Kemampuan siswa untuk menyesuaikan diri
terhadap responden, perlakuan teman, perlakuan gurmempunyai pengaruh yargukup besar pada keadaan siswa
persepsi teman terhadap responden, persepsi guradse  dalam memberikan respon pada setiap keadaan yang dihadapi
responden, konsekuensi yang diterima, dan lingkungan rumaZakiyah dkk, 2010).
kurang memadai. Pada faktor eksternal diri terdapat konflik Pada bentuk penyesuaian diri yang kedua yaitu harapan
dalam interaksi sosial yang memengaruhi penyesuaian didiri terdiri dari harapan diri sendiri, harapan terhadap
responden terhadap bagaimana menghadapi permasalahan $adtiarga, dan harapan terhadap rupahan. Bentuk
melakukan inteaksi sosial dengan orammgang di  penyesuaian diri dengan harapan diri dapat terlihat bagaimana
lingkungannya. Konflik dalam interaksi sosial terdiri dari anak menginginkan adanya perubahan yang diharapkan pada
konflik dengan kakak kandung, konflik dalam bermain,dirinya sendiri dan orang yang di sekitarnya agar menjadi
konflik dengan teman, dan kurangnya interaksi sosial. Padigbih baik seperti yang diharapkan. Pada bentuk penyesuaian
faktor eksternal diri terdapat hubungan sosial yangdiri yang ketiga yaitu kelebihan diri terdiri dari pencapaian
memengaruhi penyesuaian diri responden terhadap bagaimadii, menciptakan permainan, dan minat yang dimiliki. Bentuk
menjalin  hubungan sosial dengan oramgng di  penyesuaian diri dengan Kkelebihan diri dapat terlihat
lingkungannya namun terdapat beberapa hubungan yargagaimana anak memiliki bekal dan pengetahuan yang lebih
kurang harmonis dengan guru, dan teman, tetapi juga memiliklalam diri yang menjadi kmikan anak pada penyesuaian
hubungan yang harmonis dengan beb&rmman dekat yang dirinya.
dianggap nyaman oleh responden. Hubungan sosial terdiri dari Adaptasi merupakan kecenderungan bawaan setiap
hubungan dengan keluarga, hubungan dengan guru, daiswa untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang
hubungan dengan teman. Pada faktor eksternal diri terdapatemiliki dua proses yaitu asimilasi (kecenderungan siswa
aktivitas sosial yang memengaruhi penyesuaian diri respondemtuk mengubah lingkungan guna menyesuaikan dengan
terhradap bagaimana aktivitas sosial yang harus dilakukan oletirinya sndiri) dan akomodasi (kecenderungan siswa untuk
responden karena kewajiban. Aktivitas sosial terdiri darimerubah dirinya sendiri guna menyesuaikan diri dengan
kegiatan les yang padat, aktivitas yang dilakukan di rumahkeliling) (Nurlaili dkk, 2017). Berdasakan proses adaptasi
ketidakikutsertaan dalam aktivitas sekolah, dan aktivitas yantgrsebut, responden telah mengalami proses akomodasi dan
dilakukan di seklah. Keseluruhan faktor eksternal diri asimilasi. Proses akomodasi yang aml responden yaitu
memengaruhi penyesuaian diri sosial responden terhadapengubah dirinya yang awalnya menjadi seorang yang
orangorang yang ada dalam lingkungan sosial responden. pendiam dan membiarkan apapun perlakuan teman
Pada faktor pola asuh otoritarian terdapat tuntutarterhadapnya, namun terdapat proses berpikir yang jika
orangtua yang memengaruhi penyesuaian diri responderesponden membiarkan perlakuan teman maka responden akan
terhadap bagaimana melakukan perintah yang diberikan oldlerus mendapat perundungatan difitnah. Hal ini membuat
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responden berani melawan teman jika perlakuan teman sudglenyesuaian diri terhadap kondisi diri yaitu konftilalam
dianggap parah menurutnya untuk menyesuaikan dirinydermain seperti lebih suka bermain sendiri di rumah dan di
dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, proses asimilasi jugsekolah. Hal tersebut membuat bentuk penyesuaian diri
terjadi pada responden yang memiliki harapan ommagg responden dengan adanya perasaan sedih karena tidak
yang ditemui dilingkungannya dapat berubah menjadi baildihiraukan, difitnah, dan dimanfaatkan oleh teman. Maka
agar sesuai dengan dirinya. responden menganggap lebihilkb bermain sendiri daripada
Berdasarkan faktefaktor yang memengaruhi dan bermain dengan teman mendapat perlakuan yang dianggap
bentukbentuk penyesuaian diri menghasilkan variasitidak baik dari teman. Selain itu, adanya faktor memiliki
penyesuaian diri anak berbakat intelektual. Variasikeinginan bermain tetapi karena ketidaksesuaian dengan
penyesuaian di anak berbakat intelektual terdiri dari teman akhirnya tidak bermain dengan teman. Hal tersebut
penyesuaian diri personal dan penyesuaian diri sosiamemhluat responden mengalami bentuk penyesuaian diri
Penyesuaian diri personal yang dialami oleh anak berbakalengan mengalami perasaan sedih karena diperlakukan jahat
intelektual terdiri dari penyesuaian diri terhadap kesehatargleh teman dan diberikan ejekan. Penyesuaian diri terhadap
penyesuaian diri terhadap harapan, daenyesuaian diri kondisi diri sejalan dengan penyesuaian seksual pada teori
terhadap kondisi diri. Sedangkan penyesuaian diri sosial yangenyesuaian diri oleh Schneidét964).
dialami oleh anak berbakat intelektual terdiri dari penyesuaian Salah satu faktor pola asuh otoritarian yang
diri terhadap perlakuan keluarga, penyesuaian diri terhadaperpengaruh pada penyesuaian diri terhadap perlakuan
perlakuan guru dan teman, serta penyesuaian diradaph keluarga yaitu karakteristik pengasuhan orangtua seperti ibu
lingkungan kurang memadai. subjek mengajarkan lebih baik mengaku dengan mendapat
Salah satu faktor internal diri yang berpengaruh padanilai nol tidak masalah yang pémj mengerjakan tugas
penyesuaian diri terhadap kesehatan yaitu masalah kesehatendiri, dan tidak membiasakan responden untuk menyontek.
fisik yang dialami seperti tidak tahan debu dan sering alergHal tersebut membuat bentuk penyesuaian diri responden
dapat diatasi dengan bentuk penyesuaian dingdn cara dengan bertindak menjalankan ajaran orangtua yaitu saat tidak
bereaksi ketika mengalami sakit yaitu menghindar.bisa menjawab maka dikosongin jawabannya dan tidak akan
Menghindar yang dimaksud adalah tidak ikut melakukarbemusaha untuk mencari jawaban. Maka responden
kegiatan yang berhubungan dengan terkena debu seperti tidalenganggap jika menjawab pertanyaan hanya yang
masuk sekolah ketika ada kerja bakti di sekolah, dan tidak ikudiketahuinya saja, namun yang tidak diketahui maka tidak
membersihkan kelakarena tidak tahan debu dan mencegahakan berusaha untuk menjawab dan hanya dikosongkan saja
alerginya muncul. Selain itu, ketika mengalami sakit perut djawabannya. Selain itu, adanya faktor perlakuan kaka
sekolah, diatasi dengan cara menelpon ibunya untukandung yang mengatakan responden tidak berguna sama
menjemput ke sekolah dan menghantarkan responden pulasgkali, mancing emosi responden, marah terhadap responden,
ke rumahnya. Hal tersebut dikarenakan responddakt dan sering memberikan ejekan pada responden. Hal tersebut
terbiasa menggunakan kamar mandi di sekolah karenamembuat bentuk penyesuaian diri responden dengan cara
responden tidak menyukai lingkungan yang kotor.marah saat bereaksi terhadagrlgkuan kakak kandung.
Penyesuaian diri terhadap Kkesehatan sejalan dengdarah tersebut dikarenakan kakak kandungnya selalu
penyesuaian fisik dan emosi pada teori penyesuaian diri oletmemberikan perlakuan yang tidak disukai oleh responden.
Schneiders (1964). Penyesuaian diri terhadap perlakuan keluarga sejalan dengan
Salah satu faktor ternal diri yang berpengaruh pada penyesuaian terhadap rumah dan keluarga pada teori
penyesuaian diri terhadap harapan vyaitu kesalahan yamgnyesuaian dioleh Schneiders (1964).
pernah dilakukan seperti saat duduk berkelompok malah Salah satu faktor eksternal diri yang berpengaruh pada
duduk sendiri di belakang. Hal tersebut dilakukan karengenyesuaian diri terhadap perlakuan guru dan teman vyaitu
adanya bentuk penyesuaian diri dengan harapan yamerlakuan guru seperti ketika responden bertanya bukannya
diinginkan yaitu berharap murid lain di sekolah tidak jahat,dijawab tetapi malah dimarahin dan dikatakan ribut. Hal
tidak suka fitnah, tidak marah, dan tidak memanfaatkantersebut membuat bentuk penyesuaian diri responden dengan
Perlakuan yang dianggap jahat dari terfmman seperti cara menanggapi perlakuan guru yaitu dengan diam karena
memfitnah, marah, dan memanfaatkan membuat respondéillak ada gunanya berkata. Maka responden menganggap
cenderung tidak mau bekerja kelompdéngan teman, yang lebih baik diam daripada berbicara dan bertanya kepada guru
lebih baik mengerjakan tugas sendiri daripada dimanfaatkamalah dikira membuat keributayang menjadi salah sangka
oleh teman. Selain itu, kesalahan yang pernah dilakukaguru pada responden. Adanya faktor perlakuan guru yang
adalah pernah melawan guru yang dalam hal ini bentuknembentak membuat responden menanggapi guru dengan
penyesuaian dirinya dengan harapan yang diinginkan yaitoara memberikan celetukan dan melawan dengankkta
tidak dimaehin sama guru di sekolah dan berharap gurisaat tidak terima. Saat guru memberikan perlakuan marah
menjadi baik. Hal tersebut dikarenakan responden memilikpada responde maka cara menanggapi dengan jika disuruh
pendapat sendiri yang berbeda dengan pendapat gurunya yasgsuatu tidak mau berbicara, namun langsung bertindak.
akhirnya membuat responden melawan guru namun berhar&esponden mendapatkan perlakuan yang berbeda dari guru les
guru memberikan perlakuan yang baik setp responden. yang ada di Kumon yang berbeda dengan perlakuan dari guru
Penyesuaian diri terhadap harapan sejalan dengan penyesuaitirsekolah yaitu guru les di Kumon memian support dan
moral dan religius pada teori penyesuaian diri oleh Schneidelsatakata semangat. Hal tersebut memengaruhi bentuk
(1964). penyesuaian diri responden di sekolah dengan merespon
Salah satu faktor eksternal diri yang berpengaruh padpertanyaan dari guru hanya pada pelajaran matematika karena
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responden mendapat support dan #atta semangat dari guru dengan penyesuaian terhadap masyarakaida p teori
les matemakia di Kumon. Selain itu, adanya faktor perlakuan penyesuaian diri oleh Schneiders (1964).
teman seperti suka memberikan perundungan, tidak Melakukan penyesuaian diri secara positif dilakukan
menghiraukan responden ketika berbicara, dan memanfaatkalengan beberapa penyesuaian yaitu penyesuaian dengan
dalam pelajaran matematika. Perlakuan tersebut memengaruhnienghadapi masalah secara langsung, penyesuaian dengan
bentuk penyesuaian diri dengan cara HOeieaterhadap melakukan eksplorasi (penjelajahan), pengésu dengan
perlakuan teman vyaitu membiarkan teman memberikamencoba, penyesuaian dengan mencari  pengganti,
perlakuan tersebut dan hanya diam. Namun, saat temgenyesuaian diri dengan menggali kemampuan diri,
memberikan perlakuan seperti memberikan ejekan banci, sulgenyesuaian  dengan  belajar, penyesuaian  dengan
memfitnah, marah, berteriak dan melaporkan kepada gurpengendalian diri, dan penyesuaian dengan perencanaan yang
membuat responden merasasél. Jika sudah berbenar cermat. Pada penyesuaian diri dengan malhdg@mampuan
kesal maka bentuk penyesuaian diri dengan cara berealdiri, individu mencoba menggali kemampuan yang ada dalam
terhadap perlakuan teman dengan melawan langsung atau jidainya dan kemudian dikembangkannya sehingga mampu
dalam waktu yang lama tanpa henti diperlakukan jahat makenembantunya untuk menyesuaikan diri. Pada penyesuaian
marah sekali dengan berbicara keras kemudian melawadengan belajar, individu memperoleh banyak pengetahuan
Apalagi perlakuan teman yang pernah menonjok kepalanelalui belajar dan ketampilan yang dapat membantunya
responden, membuat  responden  bereaksi  dengamenyesuaikan diri (Choirudin, 2015). Penyesuaian yang
membalasnya. Penyesuaian diri terhadap perlakuan guru daejalan dengan penyesuaian diri yang dialami oleh responden
teman sejalan dengan penyesuaian terhadap sekolah pada tgemelitian  yaitu penyesuaian diri dengan menggali
penyesuaian diri oleh Schneiders (1964). kemampuan diri dan penyesuaian dengan belajar. Responden
Salah satu faktor eksternal diri yang berpengaruh padmerggali kemampuan yang ada dalam dirinya dalam bidang
penyesuaian diri terhadap lingkungan kurang memadai yaitmatematika yang mampu membantunya untuk menyesuaikan
lingkungan rumah kurang memadai seperti tidak ada temadiri pada realitas. Responden memperoleh banyak
bermain di rumah dan bermain sendiri. Hal tersebut membugtengetahuan melalui belajar yang didapat dari aktivitas les
bentuk penyesuaian diri sponden dengan cara pencapaianyang padat yang dapat membantunya menyksoaidiri
yang diraih yaitu mengikuti les matematika sampai saat keladengan memiliki potensi dan kelebihan diri.
satu SD mendapat ranking satu nasional di Kumon dan saat Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
kelas satu SD sudah menguasai matematika tingkat SMAyenyesuaian diri anak berbakat intelektual dapat dilihat dari
serta dapat meraih juara satu lomba matematika dichBol.  bentukbentuk penyesuaian diri dan variasi penyesuaian diri
Faktor kurangnya interaksi sosial seperti ketika di dalam kelagang didalamnya terdapatMtorfaktor yang memengaruhi
tidak ikut berkumpul bersama teman lainnya dan malapenyesuaian diri anak berbakat intelektual. Berdasarkan
bermain dengan teman lainnya serta hanya duduk di bangkmetode penggalian data yang secara umum menggunakan
Hal tersebut membuat bentuk penyesuaian diri respondemawancara, observasi, dan dokumen ditemukan bahwa
dengan cara adany&rmainan yang diciptakan responden danpenyesuaian diri anak berbakat intelektual terbagi menjadi
hal yang disukai seperti menciptakan permainan hanya untwlemuan tja tema. Tiga tema hasil yang diperoleh dalam
anakanak yang seperti membuat cerita. Saat sendiriapenelitian ini antara lain faktdaktor yang memengaruhi
bermain di rumah karena memiliki teman hanya sedikit dampenyesuaian diri anak berbakat intelektual, beiemktuk
saat sendirian suka bermain kucing dan HmR, skat dengan penyesuaian diri anak berbakat intelektual, dan variasi
keluarga tidak mengetahui apa yang dilakukan. Hal tersebytenyesuaian diri anak berbakat inteleh.
membuat bentuk penyesuaian diri responden dengan lebih Saran yang dapat diberikan adatsttan bagi keluarga
senang di rumah daripada di sekolah karena di rumah bigsang memiliki anak berbakat intelektual yaitu orangtua dari
istirahat, tiduran, dan bermain. Namun, saat sendirian bermaenak berbakat intelektual dapat melakukan pendekatan pada
dengan kicing karena suka elus kucing atau bermain game dinak dengan memberikan kesempatan bagi anak untuk
HP. Responden tidak bergaul dengan tetangga karenzerdiskusi dan menyampaikgrendapat dan perasaan yang
tetangganya kosong yang dalam satu gang hanya terdapditasakan oleh anak ketika menghadapi sesuatu. Orangtua
keluarga responden saja, dan saat di Gereja bermain sendidak perlu berlebihan dalam membatasi anak berinteraksi
karena temattemannya bermain dengansia dan berbicara dengan orang lain di lingkungannya namun tetap memantau
kasar. Hal tersebut membuat bentuk penyesuaian didpa yang dilakukan oleh anak. Selain bagi orangtua, bagi
responden dengan menciptakan permainan dan memainkaeudara kandung juga penting untuk melakukan pendekatan
permainan yang diciptakan sendiri karena tidak ada temadengan anak berbakat intelektual dengan lebih sering
yang cocok untuk diajak bermain. Ketika tidak ada temarmengajak anak berbakat inteletual untuk berkomunikasi.
yang cocok dengan sponden maka membuat bentuk Saran bagi tenaga pendidik anak berbakat intelektual
penyesuaian diri responden dengan belajar dan mengerjakgaitu guru dari anak berbakat inteleidudapat melakukan
matematika karena menyukai pelajaran matematikapendekatan pada anak dengan memberikan kesempatan bagi
Berdasarkan kurangnya lingkungan yang memadai dan temamak untuk menyampaikan pendapat agar dapat memahami
teman yang sesuai dengan responden membuat respondamak dan mempersepsikan penilaian pada kemampuan anak
lebih memilh menciptakan permainan sendiri dan bermaindengan tepat. Guru dapat memberikan dukungan dalam hal
sendiri daripada bermain dengan teman yang tidak cocogembelajaran dan kquetisi agar anak merasa didukung dan
dengan responden, serta juga melakukan hal yang disukalihargai dalam melakukan sesuatu. Guru dapat memberikan
Penyesuaian diri terhadap lingkungan kurang memadai sejal&onsultasi kepada orangtua terkait kondisi anak di sekolah.
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